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ABSTRAK 

 
Rendahnya hasil belajar tidak selalu disebabkan karena rendahnya 

kemampuan melainkan dari kurangnya konsentrasi peserta didik pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Banyak faktor yang menyebabkan terganggunya 
konsentrasi, salah satunya adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang 
tepat pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Rumusan masalah 
bagaimana konsentrasi siswa kelas IV.D MIN 2 Langsa dalam belajar matematika 
dengan menggunakan model inquiri learning? Bagaimana peningkatan hasil 
belajar matematika siswa kelas IV.D MIN 2 Langsa melalui model inquiri 
learning? Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi siswa 
kelas IV.D di MIN 2 Langsa dalam belajar matematika dengan menggunakan 
model inquiri learning dan peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV.D 
MIN 2 Langsa melalui model inquiri learning. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah PTK. Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah 
seluruh siswa kelas IV.D MIN 2 Langsa dan objek penelitian konsentrasi belajar 
dan hasil belajar siswa. Instrumen yang digunakan tes hasil belajar dan lembar 
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan konsentrasi 
belajar dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri pada mata 
pelajaran matematika kelas IV di MIN 2 Langsa. Peningkatan hasil belajar dan 
konsentrasi belajar matematika  siswa setelah di terapkannya model pembelajaran 
inkuiri di MIN 2 Langsa terjadi pada setiap siklus, yaitu sitklus I dan siklus II. 
Selain itu dari hasil analisis, ternyata aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
pembelajaran lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada setiap siklus juga 
mengalami pengingkatan. Melalui pembelajaran dengan model pembelajaran 
inkuiri dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dimana 
siswa melakukan penyelidikan terhadap permasalahan yang mereka dapatkan 
dengan cara berkelompok dan hal tersebut dapat meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa serta berdampak terhadap hasil belajarnya 

 
 
 

Kata Kunci : Konsentrasi Belajar, Hasil Belajar, Model Inkuiri 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi serta bakat yang 

dimiliki siswa. Potensi serta bakat siswa dapat dikembangkan melalui kegiatan 

belajar disekolah. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 

yang sangat mendasar dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan.1 Dengan belajar manusia dapat menggunakan ilmu tersebut untuk 

membangun benteng pertahanan yaitu kekuatan dalam mempertahankan 

kehidupan manusia dari dampak negatif ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Agar dapat menguasai sejumlah pengetahuan tersebut sangat diperlukan 

konsentrasi. Konsentrasi adalah pemusatan pikiran atau terpusatnya perhatian 

terhadap informasi yang diperoleh seseorang selama periode belajar.2 Konsentrasi 

memiliki peranan yang sangat penting, bila siswa tidak berkonsentrasi dalam 

belajar maka siswa tersebut sulit menyerap materi atau informasi yang 

disampaikan oleh guru. Sebaliknya bila dalam belajar siswa dapat berkonsentrasi 

terhadap materi yang disampaikan oleh guru, maka siswa tersebut dapat menyerap 

materi yang disampaikan oleh guru.  

Konsentrasi belajar juga sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 

matematika, hal ini karena konsentrasi belajar digunakan untuk memahami materi 

dan penjelasan dari konsep, rumus-rumus, serta soal-soal ang dierikan. Apabila 

siswa tidak berkonsentrasi ketika pembelajaran berlangsung maka siswa tersebut 
                                                             

1 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 2001),  hal.59. 
2 Femi Olivia, Membantu Anak Punya Ingatan Super, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2007), hal. 40. 
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akan kesulitan untuk mengerjakan soal yang diberikan dan akan mempengaruhi 

hasil belajar matematiknya.  

Rendahnya hasil belajar tidak selalu disebabkan karena rendahnya 

kemampuan melainkan dari kurangnya konsentrasi peserta didik pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Banyak faktor yang menyebabkan terganggunya 

konsentrasi, salah satunya adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang 

tepat pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Kebanyakan seorang guru 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang cenderung lebih 

mudah dan tidak membutuhkan keterampilan khusus bagi guru untuk 

menerapkannya.  

Begitu juga dari hasil observasi awal penulis di kelas IV.D MIN 2 

Langsa, penulis menemukan sebuah masalah di mana keadaan siswa ketika 

pembelajaran berlangsung menunjukkan kurangnya memiliki konsentrasi ketika 

mengikuti pelajaran. Hal ini terlihat dari arah pandangan maupun keaktifan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Terlihat bahwa tingkat konsentrasi antar siswa 

berbeda-beda, dimulai dari kegiatan awal ketika guru membuka proses 

pembelajaran terlihat beberapa siswa masih berbicara dengan teman sebangku, 

melamun bahkan ada yang menundukkan kepalanya. Hanya sedikit siswa yang 

terlihat antusias mengikuti proses pembelajaran. guru membutuhkan beberapa 

menit untuk mengkondisikan siswa agar kembali konsentrasi pada proses 

pembelajaran.3 Hal ini tentu saja akan berdampak negatif bagi hasil belajar siswa.    

                                                             
3 Observasi awal pada tanggal 15 Mei 2018 di MIN 2 Langsa 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi 

belajar yang diperoleh siswa baik itu faktor dari dalam diri siswa itu sendiri 

maupun faktor dari luar diri siswa atau sering diosebut sebagai faktor lingkungan. 

Salah stau faktor yang bersal dari dalam diri siswa yang sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar adalah konsentrasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh beberapa ahli pendidikan, rendahnya kualitas hasil belajar siswa sebagian 

besar disebabkan oleh lemahnya kemampuan siswa untuk dapat melakukan 

konsentrasi ketika pembelajaran. padahal, optimal tidaknya hasil belajar siswa 

sangat tergantung pada intensitas kemampuan siswa untuk melakukan konsentrasi 

belajar. 

Mengingat kondisi di atas, maka untuk mengatasi hal tersebut diperlukan 

suatu cara agar pelaksanaan belajar mengajar dapat terlakasana secara efektif, 

yang mana salah satunya yaitu dengan menerapkan atau menggunakan model 

inquiry learning. Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan 

belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, dan dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.4 Pembelajaran 

inkuiri menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Pembelajaran inkuiri 

merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Pengajaran berbasis inkuiri 

                                                             
4 Eko Saputra, Teguh Budi Raharjo, dkk, Desain Riset Perangkat pembelajaran 

Menggunakan Media KIT Listrik yang Dilengkapi PhET Berbasis Inkuiri Untuk Melatih 
Keterampilan Proses Sains. Unnes Science Education Journal. 5 (3), Tahun 2016. hal.22 
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merupakan model pengajaran yang telah dikembangkan untuk tujuan mengajarkan 

siswa cara berpikir. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu langkah yang dapat 

ditempuh untuk memperbaiki sekaligus meningkatkan prestasi belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran Matematika. Seiring penjelasan itu didukung pula 

dengan pendapat ahli menurut Sanjaya yaitu: “Model pembelajaran inkuiri 

merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan”.
5 Kelebihan model pembelajaran inkuiri 

adalah proses pembelajaran yang dapat menekankan siswa untuk aktif dan dapat 

merubah tingkah laku siswa berkat adanya pengalaman yang langsung mereka 

peroleh secara langsung didalam pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut di atas mendorong penulis untuk mengetahui 

bagaimana model pembelajaran inkuiri ini dapat meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa pada pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penulis mengadakan 

penelitian yang berjudul “Upaya guru dalam meningkatkan konsentrasi serta 

hasil belajar siswa melalui model inquiri learning pada mata pelajaran 

matematika kelas IV di MIN 2 Langsa.” 

 
B. Batasan Masalah  

Agar lebih terarah dan tidak terjadi kesalahan penafsiran, selain itu juga 

untuk mendapat hasil yang diinginkan maka peneliti membatasi penelitian ini 

sebagai berikut : 

                                                             
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi. (Jakarta : Kencana, 2010), hal.196 



5 
 

1. Penelitian ini adalah upaya guru untuk meningkatkan konsentrasi siswa kelas 

IV.D MIN 2 Langsa dalam belajar matematika  

2. Penelitian ini adalah upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa kelas IV.D MIN 2 Langsa  

3. Materi matematika pada penelitian ini yaitu bangun datar persegi dan persegi 

panjang 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana konsentrasi siswa kelas IV.D MIN 2 Langsa dalam belajar 

matematika dengan menggunakan model inquiri learning? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV.D MIN 2 

Langsa melalui model inquiri learning? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui konsentrasi siswa kelas IV.D di MIN 2 Langsa dalam 

belajar matematika dengan menggunakan model inquiri learning 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV.D 

MIN 2 Langsa melalui model inquiri learning 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis bagi beberapa kalangan, yakni sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Memberikan sumbangan bagi pengembangan pengetahuan khususnya 

tentang pentingnya model pembelajaran untuk meningkatkan konsentrasi 

belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat:  

a. Bagi guru 

1) Memberikan masukan yang bermanfaat untuk memperhatikan model 

yang diterapkan dalam proses belajar mengajar.  

2) Membantu guru dalam memahami model pembelajaran yang bisa 

meningkatkan konsentrasi untuk mencapai hasil belajar yang baik.  

b. Bagi siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa 

antara lain :  

1) Membantu memberikan informasi khususnya kepada para orang tua, 

konselor sekolah dan guru dalam upaya membimbing dan memotivasi 

siswa.  

2) Meningkatkan kebiasaan siswa dalam meningkatkan konsentrasi 

belajarnya khususnya pada pembelajaran matematika 
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3) Membantu siswa mengendalikan diri dan memotivasi diri untuk 

menjadi lebih sukses dengan meningkatkan konsentrasi belajarnya 

yang berguna meningkatkan hasil belajar.  

 

F. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini diberi daftar istilah sebagai berikut : 

1. Konsentrasi Belajar  

Konsentrasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah fokus siswa pada 

pembelajaran matematika yang disampaikan guru pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Fokus tersebut terlihat dari tiga aspek; kognitif, 

afektif dan psikomotor. 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil akhir yang 

diperoleh siswa setelah selesai diterapkannya model pembelajaran inkuiri 

dalam proses belajar mengajar matematika pada materi persegi dan persegi 

panjang. Untuk mengukur hasil belajar dalam penelitian ini digunakan 

seperangkat tes uraian yang berkaitan dengan sifat-sifat persegi dan persegi 

panjang, menentukan permasalahan yang berkaitan dengan persegi dan persegi 

panjang serta menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan persegi dan persegi panjang. 
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3. Model Pembelajaran Inkuiri  

Model pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, model 

pembelajaran inkuiri terbimbingan, dimana dalam model pembelajaran ini 

siswa dituntut untuk menemukan hasil dari permasalahan yang disajikan oleh 

guru dengan arahan dan bimbingan yang diberikan oleh guru. Tahapan 

pembelajaran inkuiri yang dilakukan adalah guru memberikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi persegi dan persegi 

panjang, kemudian menuntun siswa untuk memunculkan beberapa 

pertanyanaan yang berkaitan dengan permasalahan tersebut, kemudian 

mengarahkan siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut atau membuat 

hipotesis atau jawaban sementara. Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk  

mengumpulkan bahan terkait dengan permasalahan yang disajikan yaitu 

materi persegi dan persegi panjang, selanjutnya menganalisis jawaban yang 

telah dibuat berdasarkan bahan yang telah ditemukanm, untuk mengetahui 

apakah jawaban yang mereka buat sudah benar atau salah. Tahap akhir adalah 

guru menugaskan setiap kelompok melakukan presentasi di depan kelas terkait 

dengan hasil penemuan mereka pada materi persegi dan persegi panjang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data  

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Langsa  yang terletak di jalan  

Jenderal Ahmad Yani, Paya Bujok Tunong, Kecamatan Langsa Baro, Kota 

Langsa. Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan menjumpai pihak sekolah MIN 

2 Langsa yaitu, waka kurikulum untuk mendapatkan izin penelitian dan sekaligus 

memberikan surat pengantar dari Ketua Bidang Akademik IAIN Langsa. 

Selanjutnya peneliti menjumpai guru bidang studi matematika Kelas IV.D untuk 

berkonsultasi tentang proses pembelajaran yang akan diterapkan yaitu 

menggunakan model pembelajaran inkuiri.  

 

B. Analisa Hasil Tindakan  

1. Analisa Hasil Siklus 1 

a. Hasil Observasi Tindakan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan diikuti oleh seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 

20 siswa dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Kegiatan proses pembelajaran dibagi 

menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, inti dan akhir. Pada pelaksanaan 

pembelajaran peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan dua orang pengamat 

yaitu teman sejawat bertindak sebagai pengamat (observer). Pengamatan yang 

dilakukan meliputi pengamatan terhadap aktivitas guru (peneliti) dan aktivitas 

siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. Hasil observasi oleh dua 

orang pengamat terhadap aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :  

50 
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Tabel 4.1 
Rekapitulasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

Jumlah Skor Pengamat  Skor Persentase Pengamat 
Skor 

Persentase 
Rata-Rata 

I II I II 69,23 8 10 61,54 76,92 
 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa aktivitas guru selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri cukup baik, 

namun guru terlihat belum bisa sepenuhnya menyampaikan tujuan dan guru 

belum mampu mengarahkan siswa untuk ikut berpartisipasi dalam pembelajaran 

menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran 

dinyatakan dengan persentase. Berdasarkan hasil observasi kedua pengamat pada 

tabel 4.1. di atas jumlah skor yang diperoleh dari pengamat I adalah 8 dan 

pengamat II adalah 10 dengan masing-masing persentase sebesar 61,54% dan 

76,92%. Sedangkan jumlah skor maksimal adalah 13. Setelah dihitung skor 

persentase dari pengamat I dan II diperoleh skor persentase rata-rata aktivitas guru 

pada siklus I sebesar 69,23%. 

Dengan melihat taraf keberhasilan proses pembelajaran terhadap aktivitas 

peneliti menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I tergolong dalam kategori 

baik. Namun belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 

sebesar 80%. Sedangkan hasil observasi dua pengamat terhadap aktivitas siswa 

pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.2. berikut :  
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Tabel 4.2 
Rekapitulasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Jumlah Skor Pengamat  Skor Persentase Pengamat 
Skor 

Persentase 
Rata-Rata 

I II I II 69,23 8 10 61,54 76,92 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran masih termasuk kedalam kategori cukup baik, masih banyak 

kegiatan-kegiatan siswa yang tidak relevan dalam pembelajaran dan antusias 

siswa masih kurang dalam menjawab soal, hal tersebut karena siswa masih 

bingung dengan penerapan pembelajaran baru dan mereka belum beradaptasi 

dengan baik.  

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

dinyatakan dengan persentase. Berdasarkan hasil observasi kedua pengamat pada 

tabel 4.2. di atas jumlah skor yang diperoleh dari pengamat I adalah 8 dan 

pengamat II adalah 10 dengan masing-masing persentase sebesar 61,54% dan 

76,92%. Sedangkan jumlah skor maksimal adalah 13. Setelah dihitung skor 

persentase dari pengamat I dan II diperoleh skor persentase rata-rata aktivitas 

siswa pada siklus I sebesar 69,23%. 

Dengan melihat taraf keberhasilan proses pembelajaran terhadap aktivitas 

siswa menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada tindakan siklus I belum mencapai 

indikator yang diharapkan sehingga dibutuhkan perlakuan lebih lanjut pada siklus 

II. 

b. Analisis Hasil belajar (Tes Siklus I) 
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Tes hasil belajar siklus I dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 yang 

diikuti oleh seluruh siswa yang berjumlah 20 siswa. Tes hasil belajar pada siklus I 

ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika melalui 

model pembelajaran inkuiri siswa kelas IV.D di MIN 2 Langsa Tahun ajaran 

2020/2021. Sebelum melakukan tes peneliti juga memberikan arahan kepada 

siswa seperti mengerjakan soal tes secara individu, tertib dan memanfaatkan 

waktu secara efektif dan efesien. Adapun waktu yang diberikan untuk 

mengerjakan seluruh soal adalah 35 menit. Hasil tes belajar siklus I dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 
Rekapitulasi Nilai Hasil belajar Siklus I 

 
No  Kriteria  Jumlah  Persentase Nilai Rata-Rata  
1 Tuntas  11 55 

68,48 2 Tidak Tuntas 9 45 
Jumlah  20 100 % 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa dari 20 siswa secara 

keseluruhan hanya 11 siswa (55%) yang tuntas atau mencapai KKM yaitu 70. 

Sedangkan sisanya sebanyak 9 siswa (45%) tidak tuntas. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa sesuai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan maka hasil 

belajar siswa pada siklus I dikatakan belum berhasil. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan tindakan siklus II untuk melihat perkembangan hasil belajar siswa. 

c. Analisis Konsentrasi Siswa Pada Siklus I  

Pada siklus I untuk mengetahui konsentrasi belajar siswa, penulis 

melakukan penyebaran angket. Penyebaran angket konsentrasi belajar siswa 

siklus I dilaksanakan pada bulan November 2020 yang diikuti oleh seluruh siswa 
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yang berjumlah 20 siswa. Penyebaran angket pada siklus I ini bertujuan untuk 

mengetahui konsentrasi belajar matematika melalui model pembelajaran inkuiri 

siswa kelas IV.D di MIN 2 Langsa Tahun ajaran 2020/2021. Hasil angket 

konsentrasi belajar siswa siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 
Rekapitulasi Hasil Angket Konsentrasi Belajar Siswa Pada Siklus I 

 
No  Kriteria  Jumlah  
1 Nilai Maksimum 81,25 
2 Nilai Minimum  60,42 
3 Rata-Rata  69,79 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa nilai maksimum pada 

siklus I dari hasil angket konsentrasi siswa sebesar 81,25, nilai minimum 60,42 

dan rata-rata 69,79. Hal ini dapat disimpulkan bahwa konsentrai belajar siswa 

pada siklus I tergolong dalam kategori cukup baik, hal ini karena masih ada siswa 

yang tidak fokus, tidak memperhatikan, dan masih ragu-ragu untuk bertanya jika 

ada persoalan yang tidak mereka pahami serta masih ada sebagian siswa yang 

tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Pada sikuls I ini siswa sudah dapat memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi di depan kelas, meskipun masih ada siswa yang mengobrol 

saat pembelajaran berlangsung, selain itu sebagian siswa juga belum termotivasi 

untuk lebih semangat dalam proses pembelajaran. Pada siklus I ini juga saat 

pembelajaran siswa hanya terpaku pada satu sumber buku, tanpa membaca 

sumber lain, mereka juga masih enggan bertanya pada guru saat mengalami 

kesulitan. Pada siklus pertama ini diskusi juga belum berjalan dengan optimal, 

rata-rata hanya dua siswa yang berdiskusi dalam satu kelompok. Hal itu terjadi 
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karena siswa merasa tidak akrab dengan anggota kelompoknya, sehingga sifat 

individu masih menonjol. Selain itu mereka juga belum terbiasa belajar dengan 

cara berkelompok, sehingga kerja samanya belum optimal. 

Selain itu saat diskusi berlangsung, beberapa siswa enggan 

menyampaikan pendapatnya, siswa kurang percaya diri, mereka malu untuk 

berbicara di depan kelas dan takut jika jawaban mereka salah, beberapa dari siswa 

juga tidak teliti dalam mengerjakan soal mereka bingung saat membedakan antara 

rumus luas persegi dan luas persegi panjang, begitu juga keliling persegi dan 

keliling persegi panjang. Berdasarkan hal tersebut diperlukan tindakan lebih lanjut 

untuk dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa ini dengan melakukan 

tahapan penelitian siklus II. 

d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan pada siklus I berhasil 

atau belum maka perlu adanya refleksi. Hasil refleksi dari kegiatan yang terjadi 

pada siklus I adalah sebagai berikut :  

1) Berdasarkan tes hasil belajar siklus I di peroleh hasil bahwa dari 20 siswa 

secara keseluruhan hanya 11 siswa (55%) yang tuntas atau mencapai KKM 

yaitu 70. Sedangkan sisanya sebanyak 9 siswa (45%) tidak tuntas. Sesuai 

dengan indikator keberhasilan maka belum mencapai taraf berhasil karena 

belum mencapai 75%. 

2) Berdasarkan hasil observasi kedua pengamat pada siklus I diperoleh jumlah 

skor dari pengamat I adalah 8 dan pengamat II adalah 10 dengan masing-

masing persentase sebesar 61,54% dan 76,92%. Sedangkan jumlah skor 
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maksimal adalah 13. Setelah dihitung skor persentase dari pengamat I dan II 

diperoleh skor persentase rata-rata aktivitas guru pada siklus I sebesar 69,23% 

3) Berdasarkan hasil observasi kedua pengamat pada siklus I diperoleh skor dari 

pengamat I adalah dan pengamat II adalah 10 dengan masing-masing 

persentase sebesar 61,54% dan 76,92%. Sedangkan jumlah skor maksimal 

adalah 13. Setelah dihitung skor persentase dari pengamat I dan II diperoleh 

skor persentase rata-rata aktivitas siswa pada siklus I sebesar 69,23%. 

4) Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan diperoleh hasil bahwa 

nilai maksimum pada siklus I dari hasil angket konsentrasi siswa sebesar 

81,25, nilai minimum 60,42 dan rata-rata 69,79. 

Dari beberapa analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran pada tindakan siklus I belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Hal 

ini disebabkan masih adanya kelemahan-kelemahan yang terjadi saat proses 

pembelajaran berlangsung.  Kekurangan dan kelemahan tersebut berasal dari 

siswa dan guru. Adapun kekurangan yang berasal dari guru diantaranya adalah 

guru belum mampu mengkondisikan siswa sesuai dengan tahapan pembelajaran 

model ingkuiri,  hal ini karena siswa belum mampu beradaptasi disebabkan model 

ini belum terbiasa diaplikasikan dalam pembelajaran di MIN 2 Langsa . 

2. Analisis Hasil Siklus II  

Kegiatan yang dilakukan pada siklus II merupakan kegiatan perbaikan 

terhadap kelemahan yang terjadi pada siklus I. Siklus II dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan konsentrasi belajar matematika siswa 

dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri sebagaimana 



57 
 

 
 

yang telah dilakukan pada siklus sebelumnya tetapi dengan materi yang berbeda. 

Sebelum pelaksanaan tindakan siklus II, terlebih dahulu peneliti melakukan 

konsultasi dengan guru bidang studi matematika berkaitan dengan hasil tindakan 

siklus I. Selanjutnya peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang 

dibutuhkan seperti pada siklus I. 

a. Hasil Observasi Tindakan Siklus II 

Pelaksanaan tindakan diikuti oleh seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 

20 siswa dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Kegiatan proses pembelajaran dibagi 

menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, inti dan akhir. Pada pelaksanaan 

pembelajaran peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan dua orang pengamat 

yaitu teman sejawat bertindak sebagai pengamat (observer). Pengamatan yang 

dilakukan meliputi pengamatan terhadap aktivitas guru (peneliti) dan aktivitas 

siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. Hasil observasi oleh dua 

orang pengamat terhadap aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :  

Tabel 4.5 
Rekapitulasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 

Jumlah Skor Pengamat  Skor Persentase Pengamat 
Skor 

Persentase 
Rata-Rata 

I II I II 82,12 10 11 76,92 84,62 
 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa guru telah menerapkan model 

pembelajaran inkuiri dengan baik. Hampir semua langkah-langkah dalam 

pembelajaran menggunakan pembelajaran inkuiri dilaksanakan dengan baik oleh 

guru (peneliti) dan kemampuan guru dalam membimbing siswa meningkat 
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menjadi semakin baik, hal tersebut terjadi karena adanya persiapan yang matang 

dan pengaturan waktu yang tepat. 

Berdasarkan hasil observasi kedua pengamat pada tabel di atas jumlah 

skor yang diperoleh dari pengamat I adalah 10 dan pengamat II adalah 11 dengan 

masing-masing persentase sebesar 76,62% dan 84,62%. Sedangkan jumlah skor 

maksimal adalah 13. Setelah dihitung skor persentase dari pengamat I dan II 

diperoleh skor persentase rata-rata aktivitas guru pada siklus II sebesar 82,12%. 

Dengan melihat taraf keberhasilan proses pembelajaran terhadap aktivitas 

peneliti menunjukkan bahwa aktivitas peneliti pada siklus II tergolong dalam baik 

dan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 80%. 

Sedangkan hasil observasi dua pengamat terhadap aktivitas siswa pada siklus II 

dapat dilihat pada tabel 4.6. berikut :  

Tabel 4.6 
Rekapitulasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

Jumlah Skor Pengamat  Skor Persentase Pengamat 
Skor 

Persentase 
Rata-Rata 

I II I II 88,46 11 12 84,62 92,30 
 
Berdasarkan tabel 4.5. di atas terlihat bahwa aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran meningkat dari sebelumnya masih termasuk kedalam 

kategori cukup baik menjadi kategori sangat baik dalam siklus II. Pada siklus II 

siswa mulai beradaptasi dengan model pembelajaran yang diterapkan, siswa telah 

memahami apa yang menjadi tugasnya dan mengerjakannya sebaik mungkin.  

Berdasarkan hasil observasi kedua pengamat pada tabel di atas jumlah 

skor yang diperoleh dari pengamat I adalah 11 dan pengamat II adalah 12 dengan 
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persentase sebesar 84,62% dan 92,30%, sedangkan jumlah skor maksimal adalah 

13. Setelah dihitung skor persentase dari pengamat I dan II diperoleh skor 

persentase rata-rata aktivitas siswa sebesar 88,46%. Dengan melihat taraf 

keberhasilan proses pembelajaran terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa 

aktivitas siswa pada tindakan siklus II telah mencapai indikator keberhasilan dan 

tindakan berhenti sampai disini. 

b. Analisis Hasil belajar (Tes Siklus II) 

Tes hasil belajar siklus II dilaksanakan pada bulan November 2020 yang 

diikuti oleh seluruh siswa yang berjumlah 20 siswa. Tes hasil belajar pada siklus 

II ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika melalui 

model pembelajaran inkuiri siswa kelas IV.D di MIN 2 Langsa Tahun ajaran 

2020/2021. Hasil tes belajar siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.7 
Rekapitulasi Nilai Hasil belajar Siklus II 

No  Kriteria  Jumlah  Persentase Nilai Rata-Rata  
1 Tuntas  18 90 

86,25 2 Tidak Tuntas 2 10 
Jumlah  20 100 % 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa dari 20 siswa secara 

keseluruhan 18 siswa (90%) yang tuntas atau mencapai KKM yaitu 70. 

Sedangkan sisanya sebanyak 2 siswa (10%) tidak tuntas. Hal ini dapat 

disimpulkan terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa sesuai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

maka hasil belajar siswa pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan dan 

tindakan berhenti sampai disini. 
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c. Analisis Konsentrasi Siswa Pada Siklus II  

Seperti pada siklus I, analisis konsentrasi belajar siswa pada siklus II juga 

dilakukan penyebaran angket. Penyebaran angket konsentrasi belajar siswa siklus 

II dilaksanakan pada bulan Desember 2020 yang diikuti oleh seluruh siswa yang 

berjumlah 20 siswa. Penyebaran angket pada siklus II ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan konsentrasi belajar matematika melalui model 

pembelajaran inkuiri siswa kelas IV.D di MIN 2 Langsa Tahun ajaran 2020/2021. 

Hasil angket konsentrasi belajar siswa siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 
Rekapitulasi Hasil Angket Konsentrasi Belajar Siswa Pada Siklus I 

 
No  Kriteria  Jumlah  
1 Nilai Maksimum 89,58 
2 Nilai Minimum  72,92 
3 Rata-Rata  82,50 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa nilai maksimum pada 

siklus II dari hasil angket konsentrasi siswa sebesar 89,58, nilai minimum 72,92 

dan rata-rata 82,50. Hal ini dapat disimpulkan bahwa konsentrai belajar siswa 

pada siklus II tergolong dalam kategori baik. 

Pada siklus II konsentrasi belajar siswa pada materi persegi dan persegi 

panjang dikatakan baik, hal ini karena siswa yang semula tidak fokus pada siklus I 

kemudian menjadi fokus pada siklus I, kemudian mereka juga mulai 

memperhatikan penjelasan guru, tidak banyak siswa yang ragu-ragu dalam 

bertanya dan memberikan pendapat. Hal ini karena mereka telah mengetahui 

peran apa yang harus mereka lakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Pada 

sikuls II ini keseluruhan siswa sudah mampu memusatkan pandangannya terhadap 
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penjelasan yang dilaukan oleh guru, selain itu siswa juga memanfaatkan sumber 

lain dalam belajar, tidak hanya terpaku pada LKS namun mereka juga 

memanfaatkan buku cetak untuk mencari informasi, pada siklus II ini siswa juga 

sudah mau dan termotivasi untuk memberikan pendapatnya ketika guru 

menjelaskan atau ketika temannya melakukan presentasi. Selain itu pada siklus II 

ini, siswa juga sudah mampu memberikan tanggapan dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan. Pada siklus II kegiatan diskusi kelompok berlangsung 

dengan baik 

d. Refleksi Tindakan Siklus II 

Untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan pada siklus II 

berhasil atau belum maka perlu adanya refleksi. Hasil refleksi dari kegiatan yang 

terjadi pada siklus II adalah sebagai berikut : 

1) Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa dari dari 20 siswa secara 

keseluruhan 18 siswa (90%) yang tuntas atau mencapai KKM yaitu 70. 

Sedangkan sisanya sebanyak 2 siswa (10%) tidak tuntas. Hal ini dapat 

disimpulkan terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa sesuai indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan maka hasil belajar siswa pada siklus II telah mencapai indikator 

keberhasilan dan tindakan berhenti sampai disini. 

2) Berdasarkan hasil observasi kedua pengamat pada tabel di atas jumlah skor 

yang diperoleh dari pengamat I adalah 10 dan pengamat II adalah 11 dengan 

masing-masing persentase sebesar 76,62% dan 84,62%. Sedangkan jumlah 

skor maksimal adalah 13. Setelah dihitung skor persentase dari pengamat I 
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dan II diperoleh skor persentase rata-rata aktivitas guru pada siklus II sebesar 

82,12%. 

3) Berdasarkan hasil observasi kedua pengamat pada tabel di atas jumlah skor 

yang diperoleh dari pengamat I adalah 11 dan pengamat II adalah 12 dengan 

persentase sebesar 84,62% dan 92,30%, sedangkan jumlah skor maksimal 

adalah 13. Setelah dihitung skor persentase dari pengamat I dan II diperoleh 

skor persentase rata-rata aktivitas siswa sebesar 88,46%. Dengan melihat taraf 

keberhasilan proses pembelajaran terhadap aktivitas siswa menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa pada tindakan siklus II telah mencapai indikator 

keberhasilan dan tindakan berhenti sampai disini. 

4) Berdasarkan penyebaran angket konsentrasi belajar diperoleh hasil bahwa 

nilai maksimum pada siklus II dari hasil angket konsentrasi siswa sebesar 

89,58, nilai minimum 72,92 dan rata-rata 82,50. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa konsentrai belajar siswa pada siklus II tergolong dalam kategori baik. 

Dari beberapa analisis di atas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 

hasil belajar siswa pada siklus II setelah diterapkannya model pembelajaran 

inkuiri. Peningkatan terjadi karena antara guru dan siswa telah mengetahui 

masing-masing peran yang harus dilakukan, siswa pun sudah dapat beradaptasi 

dengan pembelajaran yang diterapkan. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 

tidak hanya melihat minat belajar siswa, tetapi juga mengetahui hasil belajar 
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siswa, aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam model pembelajaran inkuiri pada 

materi persegi dan persegi panjang. Selanjutnya, berikut ini penulis akan 

membahasnya satu persatu.  

1. Aktivitas Guru dan Siswa  

Selama proses pembelajaran berlangsung, setiap aktivitas guru dan siswa 

diamati oleh 2 orang pengamat. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil 

analisis, ternyata aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran inkuiri 

mengalami peningkatan, itu semua tidak terlepas dari persiapan yang matang serta 

pengaturan waktu yang tepat. Pada siklus I diperoleh jumlah skor dari pengamat I 

adalah 8 dan pengamat II adalah 10 dengan masing-masing persentase sebesar 

61,54% dan 76,92%. Sedangkan jumlah skor maksimal adalah 13. Setelah 

dihitung skor persentase dari pengamat I dan II diperoleh skor persentase rata-rata 

aktivitas guru pada siklus I sebesar 69,23%. Pada siklus II hasil observasi kedua 

pengamat pada tabel di atas jumlah skor yang diperoleh dari pengamat I adalah 10 

dan pengamat II adalah 11 dengan masing-masing persentase sebesar 76,92% dan 

84,62%. Sedangkan jumlah skor maksimal adalah 13. Setelah dihitung skor 

persentase dari pengamat I dan II diperoleh skor persentase rata-rata aktivitas guru 

pada siklus I sebesar 82,12%. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil analisis, ternyata aktivitas 

siswa selama pembelajaran dengan penerapan model inkuiri pada setiap siklus 

mengalamai peningkatan. Pada siklus I skor yang diperoleh dari pengamat I 

adalah 8 dan pengamat II adalah 10 dengan masing-masing persentase sebesar 

61,54% dan 76,92%. Sedangkan jumlah skor maksimal adalah 13. Setelah 
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dihitung skor persentase dari pengamat I dan II diperoleh skor persentase rata-rata 

aktivitas guru pada siklus I sebesar 69,23%. Pada siklus II jumlah skor yang 

diperoleh dari pengamat I adalah 11 dan pengamat II adalah 12 dengan persentase 

sebesar 84,62% dan 92,30%, sedangkan jumlah skor maksimal adalah 13. Setelah 

dihitung skor persentase dari pengamat I dan II diperoleh skor persentase rata-rata 

aktivitas siswa sebesar 88,46%.  

2. Hasil Belajar  

Penelitian ini terdiri dari 2 tindakan yaitu tindakan pada siklus I, dan II,  

penelitian dikatakan berhasil setelah melihat hasil belajar pada siklus II yang 

mengalami peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I di peroleh hasil bahwa dari dari 20 siswa 

secara keseluruhan hanya 11 siswa (55%) yang tuntas atau mencapai KKM yaitu 

70. Sedangkan sisanya sebanyak 9 siswa (45%) tidak tuntas. Sesuai dengan 

indikator keberhasilan maka belum mencapai taraf berhasil karena belum 

mencapai 75%. Pada siklus II diperoleh hasil bahwa dari dari 20 siswa secara 

keseluruhan 18 siswa (90%) yang tuntas atau mencapai KKM yaitu 70. 

Sedangkan sisanya sebanyak 2 siswa (10%) tidak tuntas. Hal ini dapat 

disimpulkan terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa sesuai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

maka hasil belajar siswa pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan dan 

tindakan berhenti sampai disini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

sesuai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan maka hasil belajar siswa pada 
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siklus II dikatakan berhasil. Oleh sebab itu pemberian tindakan diberhentikan 

sampai siklus ke II. 

3. Konsentrasi Belajar Siswa  

Berdasarkan hasil penebaran angket pada siswa kelas IV.D diperoleh 

hasil bahwa pada siklus I diperoleh hasil bahwa nilai maksimum pada siklus I dari 

hasil angket konsentrasi siswa sebesar 81,25, nilai minimum 60,42 dan rata-rata 

69,79, hal ini karena masih ada siswa yang tidak fokus, tidak memperhatikan, dan 

masih ragu-ragu untuk bertanya jika ada persoalan yang tidak mereka pahami 

serta masih ada sebagian siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang 

diberikan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa konsentrai belajar siswa pada siklus I 

tergolong dalam kategori cukup baik. Selanjutnya pada siklus II diperoleh hasil 

bahwa nilai maksimum pada siklus II dari hasil angket konsentrasi siswa sebesar 

89,58, nilai minimum 72,92 dan rata-rata 82,50. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

konsentrai belajar siswa pada siklus II tergolong dalam kategori baik. 

Berdasarkan hasil di atas terlihat bahwa adanya peningkatan hasil belajar 

dan konsentrasi belajar matematika siswa setelah di terapkannya model 

pembelajaran inkuiri pada siswa kelas IV.D di MIN 2 Langsa. Hal ini dikarenakan 

model pembelajaran inkuiri memiliki beberapa kelebihan yaitu sesuai dengan 

yang dijelaskan oleh Lestari bahwa. pembelajaran inkuiri memiliki beberapa 

keunggulan, diantaranya adalah sebagai berikut :1 

                                                             
1  Siti Nur Azizah Puji Ayu Lestari, dkk, Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 

Siswa Pafa Materi Sifat Cahaya Melalui Pembelajaran Inkuiri. Jurnal Pena Ilmiah. Vol. 2, No. 1, 
Tahun 2017, hal.624 
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a. Model pembelajaran inkuiri menekankan pada pengembangan aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik secara seimbang sehingga pembelajaran menjadi 

bermakna. 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 

sesuai dengan gaya belajar yang dimilikinya. 

c. Proses pembelajaran disesuaikan dengan perkembangan tingkah laku melalui 

pengalaman. 

d. Mampu melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-

rata, sehingga siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan 

terhambat oleh siswa yang lemah dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Selain ini hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian 

yang telah dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Maria Ulfa, dimana 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri dalam 

pembelajaran materi skala dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 

jeladri I Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan. Hal ini ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar siswa, pada pratindakan (50,4), siklus I 

nilai rata-ratanya menjadi 73,9, dan siklus II nilai rata-ratanya menjadi 84,4. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri 

dapat meningkatkan hasil belajar materi skala siswa kelas V SDN Jeladri I 

Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan.2 

Selanjutnya penelitian oleh Delif Zuldesnita dan Nelly Astimar dimana 

hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri berpengaruh 
                                                             

2  Maria Ulfa, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Materi Skala Siswa Kelas V SDN Jeladri I Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan, 
(Malang : UIN Malang, 2010), h.ii 
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terhadap hasil belajar siswa kelas IV dilihat dari hasil ketuntasan matematika dari 

sijkus I dengan presentase ketuntasan 49,50% dan mengalami kenaikan pada 

siklus II dengan presentase ketuntasan  96,61%.hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa telah mengalami ketuntasan belajar.3 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fransisca Eka Pratiwi dimana 

hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkataan konsentrasi belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas IV SD 

Kanisius Gayam I dilaksanakan dengan menggunakan langkah-langkah berikutini, 

merumuskan masalah, menetapkan jawaban sementara.hipotesis, mencari 

informasi, data dan fakta yang diperlukan untuk menjawab hipotesis, menarik 

kesimpulan dan mengaplikasikan kesimpulan.4 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

konsentrasi belajar dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri 

pada mata pelajaran matematika kelas IV di MIN 2 Langsa. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3 Delif Zuldesnita dan Nelly Astimar, peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan 

Menggunakan Model Ingkuiri Di Kelas IV Sekolah Dasar, Jurnal JPT Tahun 2020, Vol.4, No.3, 
h.2662 

4  Fransisca Eka Pratiwi, Peningkatan Konsentrasi dan Berpikir Kritis Siswa 
Menggunakan Model Pembelajaran Inkiuiri Terbimbing Pada Materi Pokok Siklus Hidup 
Makhluk Hidup dan Upaya Pelestarianna Dalam Subtema 1 Untuk Siswa Kelas IV SD Kanisius 
Gayam 1, (Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma, 2020), h.vi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di MIN 2 Kota 

Langsa telah menghasilkan kesimpulan terdapat peningkatan konsentrasi belajar 

dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran 

matematika kelas IV di MIN 2 Langsa. Peningkatan hasil belajar dan konsentrasi 

belajar matematika  siswa setelah di terapkannya model pembelajaran inkuiri di 

MIN 2 Langsa terjadi pada setiap siklus, yaitu sitklus I dan siklus II. Selain itu 

dari hasil analisis, ternyata aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 

pembelajaran lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada setiap siklus juga 

mengalami pengingkatan. Melalui pembelajaran dengan model pembelajaran 

inkuiri dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dimana 

siswa melakukan penyelidikan terhadap permasalahan yang mereka dapatkan 

dengan cara berkelompok dan hal tersebut dapat meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa serta berdampak terhadap hasil belajarnya. 

 

B. Saran 

Dengan mempelajari dan memahami pengetahuan mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan hasil belajar dan konsentrasi belajar melalui model pembelajaran 

inkuiri, penulis memberikan beberapa saran yang semoga dapat memberi masukan 
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kepada beberapa pihak yang sudah membantu menyelesaikan tugas akhir ini. 

Saran yang dimaksud antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan penerapan pembelajaran 

melalui model pembelajaran inkuiri yang dapat dijadikan salah satu alternatif 

dalam pembelajaran matematika selanjutnya. 

2. Bagi Sekolah 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti berikutnya disarankan agar dapat mengaplikasikan 

pembelajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran inkuiri pada 

pembelajaran matematika lainnya yang dianggap sesuai. 

 


